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SUMMARY

ABRAWANSYAH. Land Condition and Water Network Sytem at Telang Sari
Village, Primary 17, Delta Telang II, Sub District of Muara Telang, District of
Banyuasin  (Supervised by ROBIYANTO HENDRO SUSANTO and
MUHAMMAD BAMBANG PRAYITNO).

The objective of this research is study to overall land and water network
system condition at the tidal swamp area Telang Sari Village, Primary 17, Delta
Telang II, Sub District of Muara Telang, District of Banyuasin, and identify the
parameter of water network system that supported to increase land productivity at
this area.

This research was conducted the reclamation of tidal swamp area Telang Sari
Village, Primary 17, Delta Telang II, Sub District of Muara Telang, District of
Banyuasin from December 2002 to February 2003 using survey method.

There are two kind of data to be collected they are primary data and
secondary data. Primary data are ditch dimention, ditch shape, ditch condition, ditch
characteristic and property, soil physic property ( like soil colour, texture, bulk
density, total pore space and soil permeability ), soil chemical property ( like soil pH
and type of pyrit ).

The research result showed that Telang Sarn Village, Primary 17,
Delta Telang II has agroclimate zone type C1 ( 5-6 wet month and 0-2 dry month )

according to Oldeman. Hyrological condition was affected by sea water and



several rivers at the area, Telang River and Puntian River for Delta Telang II.
By Hidrotopography Delta Telang 11 included to A, B, and C type spillage.

Soil physic showed that soil colour Varied from top soil to deeper layer for
this location experiment. Loam and clay dominate soil texture, Bulk Density of
first lays was smaller that second layer as a result total pore space higher at first
layer than second layer. Permeability at the top layer was faster than deep
layer, so that flowing capacity was limited. Soil acidity for first layer is higher
(pH > 4) than second layer (pH < 4) and pyrit type which is not dangerous for
plant.

Water Network system is Telang Sari Village Primary 17 Delta Telang II
was a ladder system with the number named primary ditch. Village Irrigation,
tertiary ditch, and primary drainage ditch. The ditches at this village were pore
where vegetation grew a long the ditches and at some place narrowed that

condition water supply to rice field disturbed.



RINGKASAN

ABRAWANSYAH. Kondisi Lahan dan Sistem Tata Air di Desa Telang Sari,
Primer 17, Delta Telang II, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin (di
bimbing oleh ROBIYANTO HENDRO SUSANTO dan MUHAMMAD
BAMBANG PRAYITNO).

Tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari kondisi lahan dan sistem tata air di
daerah pasang surut Desa Telang Sari, Pimer 17, Delta Telang II, Kecamatan Muara
Telang, Kabupaten Banyuasin, dan mengidentifikasi parameter yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman.

Penelitian ini dilaksanakan di daerah reklamasi pasang surut Desa Telang Sari,
Primer 17, Delta Telang II, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin, dari
Bulan Desember 2002, sampai Februari 2003 menggunakan metode survai. Data
yang dikumpulkan dibagi kedalam data primer dan data sekunder yaitu dimensi
saluran, bentuk saluran, sifat tanah, seperti warna, tekstur, kerapatan isi, ruang pori
total, dan permeabilitas tanah serta sifat kimia tanah seperti pH dan tipe pirit.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Desa Telang Sari, Primer 17, Delta
Telang 11, termasuk zona agrolimat tipe C1 ( 5-6 bulan basah dan 0-2 bulan kering. )
menurut Oldeman. Kondisi Hidrologi di pengaruhi oleh pasang surutnya air laut dan
beberapa sungai yang mengalir di lokasi ini )'faitu Sungai Telang dan Sungai Puntian.

Secara Hidrotopografi Desa Telang Sari termasuk ke dalam tipe lvapan A, B dan C.



umumnya lebih kecil dibanding dengan kerapatan isi pada lapisan kedua,
sehingga ruang pori total akan rﬁenjadi lebih besar pada lapisan pertama.
Permeabilitas pada lapisan atas (lapisan I) secara umum memiliki kriteria lebih
cepat dibandingkan dengan lapisan dibawahnya (lapisan II), sehingga kapasitas
pengaliran terbatas. Kondisi sifat kimia tanah, untuk pH tanah pada lapisan 1
lebih besar (pH > 4) dibandingkan dengan lapisan 2 (pH < 4) dan kandungan
pirit yang tidak berbahaya bagi tanaman terhadap pada lapisan 1 dan 2.

Sistem jaringan tata air yang ada di Desa Telang Sari Primer 17 Delta
Telang II adalah sistem tangga dengan urutan penamaan saluran, yaitu ;
Saluran Primer, Saluran Pengairan Desa (SPD), Saluran Tersier, Saluran
Drainase Utama (SDU). Kondisi jaringan di desa tersebut banyak mengalami
pendangkalan dan penyempitan yang diakibatkan oleh tertimbun lumpur dan
di tutupi oleh vegetasi, sehingga siklus air dari dan ke lahan-lahan usaha tani

terhambat. Hal ini di sebabkan kurangnya dalam pemeliharaan saluran.

-
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki tanah lahan pasang surut sekitar 33,4 juta hektar , dan hanya
9 juta hektar yang layak digunakan untuk lahan pertanian. Pembangunan sektor
industri, prasarana transportasi dan pemukiman menyebabkan tekanan penggunaan
lahan di daerah padat huni. Perubahan fungsi lahan berpengairan di Pulau Jawa
menyebabkan penurunan luas lahan yang dapat diusahakan untuk pertanian. Untuk
menjamin kesinambungan produksi dan pemenuban kebutuhan pangan maka
diperlukan pembukaan areal baru.

Areal pertanian yang baru umumnya masih bersifat marjinal. Salah satu tipe
fisiografi yang digunakan untuk lahan usaha perluasan areal pertanian ini adalah
lahan pasang surut yang cukup luas di luar Pulau Jawa.

Lahan pasang surut dipengaruhi oleh air pasang surut terletak sejajar dengan
garis pantai dan berada di Daerah Sumatera Selatan seluas lebih kurang 3 juta hektar.
Salah satu daerah pengembangan pasang surut terletak di Delta Sungai Musi seluas
lebih kurang 365.000 hektar (Gambar. 1), yang salah satu diantara pengembangan
lahan pasang surut tersebut kurang lebih seluas 13.800 hektar terletak di Delta
Telang 11 (Proyek Pengembangan Daerah Rawa Sumatera Selatan, 1995).

Pembukaan dan pengembangan Delta Sungai Musi ini telah dilakukan secara
tradisional sejak puluhan tahun yang lalu oleh Suku Bugis dan Banjar. Program

transmigrasi yang diprakarsai oleh Pemerintah pada areal pasang surut Delta Sungai

Musi ini dimulai pada awal Pelita I, tahun 1969.
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Pembukaan lahan pasang surut ini pada awalnya digunakan sebagai upaya
peningkatan produksi guna mencapai swasembada pangan yang di'kaitkan dengan
program transmigrasi yang tetap relevan dengan tuntutan pembangunan pada
Pembangunan Jangka Pendek Tahap ke II (Susanto, 1997).

Salah satu upaya peningkatan produksi pertanian dapat dilakukan dengan
perbaikan tata air mikro dilahan usaha tani yang erat kaitannya dengan status air di
daerah perakaran tanaman dan derajat keasaman tanah. Tata air mikro di lahan usaha
tani pasang surut Delta Telang tidak sepenuhnya menjamin pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Hal ini terjadi karena kondisi dan pengelolaannya terkadang
tidak sesuai untuk memenuhi kebutuhan air tanaman, baik dari segi jumlah, kualitas,
waktu maupun tempatnya (Euroconsult, 1994).

Ada tiga peningkatan pengelolaan air di daerah reklamasi ini, yaitu tingkat
makro (sungai dan batas luar yang sudah ada), tingkat mikro (lahan yang ingin di
reklamasi merupakan kriteria rancangan), dan tingkat meso yaitu struktur hidraulik
yang akan menghubungkan tingkat makro dan mikro (Susanto, 2000).

Desa Telang Sari, Kecamatan Muara Telang, Delta Telang II, Kabupaten
Banyuasin, merupakan salah satu daerah rawa pasang surut yang telah direklamasi
dan dihuni oleh para penduduk transmigrasi yang berasal dari berbagai daerah dan
suku yang diantaranya ialah Suku Bugis dan Banjar.

Sebagai daerah transmigrasi yang mata pencahariannya di bidang pertanian
(khususnya tanaman pangan) sudah tentu berharap besar agar usaha pertaniannya
dapat berproduksi dengan hasil yang memenuhi kebutuhan dan sesuai dengan
harapan mereka. Berbagai kendala dari kondisi daerah telah mereka hadapi yang

salah satunya adalah masalah air (dari segi kualitas dan kuantitas) baik untuk



tanaman atau keperluan sehari-hari. Pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman
dibantu oleh peran jaringan dan tata aimya. Untuk itulah perlu adanya penelitian
mengenai kondisi dan sistem tata air khususnya di Primer 17, Desa Telang Sari,
Delta Telang II, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin dalam menunjang

peningkatan produksi tanaman pangan khususnya padi.

C. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kondisi lahan dan sistem tata air di Primer 17, Delta Telang II,
Desa Telang Sari, Kecamatan Muara Telang, Kabupaten Banyuasin.
2. Mengidentifikasi parameter tata air yang berpengaruh terhadap pertumbuhan

tanaman.
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